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RINGKASAN 

 

NUR FITRIYANI. Penggunaan Jenis Pupuk Organik Dan Dosis Pupuk Npk 

Majemuk Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Bawang Merah (Allium 

Ascalonicum L.) (Dibimbing ROSMIAH dan NENI MARLINA). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan penggunaan jenis pupuk organik dan 

dosis pupuk NPK majemuk tertentu berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah (Allium ascolanicum L.) Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan Januari sampai Maret 2023 di lahan milik Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Palembang di JL. Sukarela, Kecamatan Sukarami, Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

experimen dengan rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan dan 8 kombinasi 

perlakuan sehingga didapatkan 24 petakan. Adapun perlakuan yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: Jenis pupuk organik (J), kotoran ayam (J1) dengan dosis 10 

ton/ha (2 kg/petak), limbah sayuran (J2) dengan dosis 5 ton/ha (1 kg/petak). Dosis 

pupuk NPK majemuk (D), D1= 25 % (12,5 g/petak), D2 = 50 % (25 g/petak), D3 = 

75% (37,5 g/petak), D4 =100% (50 g/petak). Peubah yang diamati dalam penelitian 

ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Jumlah Umbi per Rumpun 

(umbi), Berat Umbi per Rumpun (g), Berat Umbi per Petak (kg). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa secara kombinasi perlakuan pupuk organik kotoran ayam 10 

ton (2 kg/petak) dan pupuk kimia NPK 100 % (50 g/petak) memberikan penggaruh 

terbaik terhadap produksi tanaman bawang merah sebesar 1,232 kg/petak setara 

5,01 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 
 NUR FITRIYANI. The Use of Types of Organic Fertilizers and Doses of 

Compound Npk Fertilizers on the Growth and Production of Shallots (Allium 

Ascalonicum L.) (supervised ROSMIAH and NENI MARLINA). 

 This study aims to determine the use of certain types of organic fertilizers and 

certain doses of compound NPK fertilizers that have the best effect on the growth 

and production of shallots (Allium ascolanicum L.) This research was conducted 

from January to March 2023 on land belonging to the Faculty of Agriculture, 

University of Muhammadiyah Palembang at JL . Volunteer, Sukarami District, 

South Sumatra Province. This research was conducted using the experimental 

method with a randomized block design with 3 replications and 8 treatment 

combinations so that 24 plots were obtained. The treatment in question is as follows: 

Type of organic fertilizer (J), chicken manure (J1) with a dose of 10 tons/ha (2 

kg/plot), vegetable waste (J2) with a dose of 5 tons/ha (1 kg/plot) . The dosage of 

compound NPK fertilizer (D), D1 = 25% (12.5 g/plot), D2 = 50% (25 g/plot), D3 = 

75% (37.5 g/plot), D4 = 100% ( 50 g/plot). The variables observed in this study 

were plant height (cm), number of leaves (strands), number of tubers per clump 

(tubers), tuber weight per clump (g), tuber weight per plot (kg). The results showed 

that the combined treatment of chicken fertilizer 10 tons (2 kg/petak) and 100% 

NPK chemical fertilizer (50 g/plot) gave the best effect on red onion production of 

1,232 kg/plot equivalent to 5.01 tons/ha. 
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  BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman semusim yang 

tumbuh membentuk rumpun dan umbinya terbentuk dari lapisan – lapisan daun 

yang membesar dan bersatu. Kegunaan bawang merah sebagai pelengkap masakan 

sehari – hari menyebabkan kebutuhan masyarakat terhadap bawang merah akan 

terus meningkat seiring dengan perambahan jumlah penduduk (Balitbang 

Pertanian, 2005). 

Produksi bawang merah di Indonesia masih sering berfluktuasi dan bahkan 

mengalami kekurangan dalam memenuhi kebutuhan konsumen dalam negeri. 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang di prioritaskan untuk 

dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Tanaman bawang 

merah mempunyai peluang besar untuk dikembangkan, misalnya dilahan kering. 

Tanaman ini merupakan komoditas hortikultura yang termasuk golongan sayuran 

rempah dan menjadi salah satu sumber pendapatan yang cukup tinggi dalam 

perkembangan ekonomi daerah maupun wilayah di Indonesia (Balitbang Pertanian, 

2005). 

Di Indonesia bawang merah ditanam di berbagai provinsi mulai dari Aceh 

sampai dengan Papua. Menurut data BPS, pada tahun 2019 – 2022 Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki 10 Kabupaten sentra produksi bawang merah, yaitu 

Ogan Komering Ulu, Ogan Komering Ilir, Muara Enim, Lahat, Musi Rawas, Musi 

Banyuasin, Banyuasin, Ogan Komering Ulu Selatan, Ogan Komering Timur, Pagar 

Alam. Produksi bawang merah di Sumatera Selatan Pada tahun 2019 mencapai 

139,00 ton, namun pada tahun 2020 menggalami penurunan produksi yaitu hanya 

mencapai 93,41 ton, tetapi pada tahun 2021 kembali mengalami kenaikan produksi 

112,46 ton dan pada tahun 2022 mencapai 112,99 ton. (Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan).  Terjadinya penurunan hasil pada tahun 2020 ini disebabkan 

karena belum optimalnya penggunaan faktor produksi. Faktor produksi yang 

dimaksud adalah luas lahan, jumlah benih, pestisida, dan tenaga kerja yang 
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digunakan dalam usaha tani bawang merah Nurcahyaningtyas, S.R., et al (2013). 

Upaya untuk memperbaiki produksi tanaman bawang merah dapat dilakukan 

dengan memperbaiki sistem budidaya misalnya pada media tanam atau penggunaan 

pupuk. Oleh karena itu, untuk meningkatkan produksi bawang merah menggunakan 

pupuk organik kotoran ayam, limbah sayuran dan NPK. 

Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, 

hewan, dan manusia. Pupuk organik dapat berbentuk padat dan cair yang digunakan 

untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik 

mengandung banyak bahan organik dari pada kadar haranya. Bahan organik 

memiliki peran yang penting dalam mempertahankan kesuburan tanah, karena 

pemberian bahan organik tidak hanya menambah unsur hara tanaman, tetapi juga 

menciptakan kondisi yang sesuai untuk tanaman dan mampu meningkatkan jumlah 

air yang dapat ditahan didalam tanah dan jumlah air yang tersedia bagi tanaman. 

Oleh karena itu penambahan bahan organik pada tanah dapat memperbaiki struktur 

tanah yang padat menjadi gembur dan mempertahankan kesuburan tanah (Wahyudi 

et al., 2014) 

Pupuk organik dapat meningkatkan anion – anion utama untuk pertumbuhan 

tanaman seperti nitrat, fosfat, sulfat, borat, dan klorida serta meningkatkan 

ketersediaan hara makro untuk kebutuhan tanaman dan memperbaiki sifat fisika, 

kimia, dan biologi tanah (Lestari,2015). Pupuk organik mengandung asam humat 

dan asam folat serta zat pengatur tumbuh yang dapat mempercepat pertumbuhan 

tanaman. Frekuensi pemberian pupuk dengan dosis yang berbeda menyebabkan 

hasil produksi jumlah daun yang berbeda pula dan frekuensi yang tepat akan 

mempercepat laju pembentukan daun. Penggunaan pupuk organik mampu untuk 

mengurangi penggunaan pupuk buatan. Hasil penelitian Wuriesyline et al, (2021). 

Bahwa pemberian pupuk organik kotoran ayam 10 ton/ha mampu meningkatkan 

bawang merah sebesar 12,56 g/rumpun. 

Limbah sayuran yang biasanya dibuang dan tidak dimanfaatkan lagi dengan 

manusia, dapat digunakan sebagai pupuk untuk tanaman. Limbah sayur yang 

menumpuk dan akhirnya menimbulkan bau tidak sedap apabila dibiarkan akan 

menimbulkan penyakit. Jika diperhatikan dari segi manfaat dan juga kandungan 
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limbah sayur tersebut, masih terdapat bahan organik yang bisa dimanfaatkan. 

Penelitian pemanfaatan limbah sayuran telah dilakukan di BPTP Jambi (2014) 

dengan menggunakan pupuk kotoran sapi yang ditambah dengan sisa sayuran. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan pupuk kotoran ayam dan limbah 

sayuran. Pada penelitian sebelumnya hasil yang diperoleh dari pemberian berbagai 

konsentrasi mendapatkan hasil yang sangat memuaskan. Berdasarkan hasil 

penelitian Chasanah et al, (2020) pemberian pupuk kompos limbah tanaman dengan 

dosis 5 ton/ha mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang berasal dari bahan kimia yang 

diproduksi oleh pabrik. Salah satu pupuk anorganik yaitu pupuk NPK. Penggunaan 

pupuk NPK dapat dilakukan dengan berbagai cara bisa menggunakan pupuk 

tunggal atau pupuk majemuk. Selama ini petani lebih suka menggunakan pupuk 

anorganik karena responnya yang cepat dibandingkan dengan penggunaan pupuk 

organik. Namun, pupuk anorganik sekarang langka dan penggunaan pupuk 

anorganik yang berlebihan juga akan membuat tanah mengeras dan mengurangi 

kesuburannya. Tanaman memerlukan input pupuk NPK sebagai sumber energi bagi 

tanaman untuk proses pertumbuhan.  Hasil penelitian Hawayanti, E. et al, (2021) 

bahwa dengan pupuk NPK majemuk 75% memberikan hasil tertinggi terhadap 

produksi tanaman bawang merah sebesar 1,11 kg/petak setara dengan 11,30 ton/ha.  

Berdasarkan uraian di atas perlu diadakan penelitian tentang penggunaan 

jenis pupuk organik dan dosis pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis pupuk organik dan pupuk 

NPK majemuk yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) 
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1.3 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui hasil terbaik pada tanaman 

bawang merah (allium ascalonicum L.) dengan perlakuan jenis pupuk organik dan 

dosis pupuk NPK majemuk.  
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